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Abstract 

Food security is a crucial issue that is influenced by various factors, including migration and gender. This study aims to 

analyze the effect of gender dynamics and migration incentives on food security in Indonesia. This study uses annual panel 

data from 34 provinces in Indonesia during the period 2019-2024. The data includes the Food Security Index (IKP) as the 

dependent variable, with independent variables such as rural worker migration (MIG), women's participation in the 

agricultural sector (WANAGR), and GRDP per capita as control variables. The analysis method used is the Generalized 

Method of Moments (GMM) to overcome endogeneity and capture dynamic effects. The results show that rural labor 

migration has a positive and significant effect on food security, mainly through the mechanism of remittances that increase 

household purchasing power. Similarly, women's participation in the agricultural sector has a positive and significant effect, 

where increased female involvement drives productivity and food self-sufficiency. GRDP per capita is also proven to have a 

positive effect on food security. This study emphasizes the importance of policies that regulate the distribution of migrant 

workers, manage remittances, and empower women in the agricultural sector to strengthen national food security. 

Keywords: Food Security, Migration, Gender, GRDP, Agricultural Sector, GMM. 

Abstrak 

Ketahanan pangan merupakan isu krusial yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk migrasi dan gender. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh dinamika gender dan dorongan migrasi terhadap ketahanan pangan di Indonesia. 

Studi ini menggunakan data panel tahunan dari 34 provinsi di Indonesia selama periode 2019–2024. Data meliputi Indeks 

Ketahanan Pangan (IKP) sebagai variabel dependen, dengan variabel independen berupa migrasi pekerja pedesaan (MIG), 

partisipasi wanita di sektor pertanian (WANAGR), dan PDRB per kapita sebagai variabel kontrol. Metode analisis yang 

digunakan adalah Generalized Method of Moments (GMM) untuk mengatasi endogenitas dan menangkap efek dinamis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa migrasi pekerja pedesaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketahanan 

pangan, terutama melalui mekanisme remitansi yang meningkatkan daya beli rumah tangga. Demikian pula, partisipasi 

wanita di sektor pertanian berpengaruh positif dan signifikan, di mana peningkatan keterlibatan perempuan mendorong 

produktivitas dan kemandirian pangan. PDRB per kapita juga terbukti berpengaruh positif terhadap ketahanan pangan. 

Penelitian ini menekankan pentingnya kebijakan yang mengatur distribusi tenaga kerja migran, pengelolaan remitansi, serta 

pemberdayaan perempuan di sektor pertanian untuk memperkuat ketahanan pangan nasional. 

Kata kunci:  Ketahanan Pangan, Migrasi, Gender, PDRB, Sektor Pertanian, GMM 

INFEB is licensed under a Creative Commons 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan 

Ketahanan pangan didefinisikan oleh FAO sebagai 

kondisi di mana semua orang, setiap saat memiliki 

akses fisik dan ekonomi ke makanan yang cukup, 

aman, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan diet 

mereka serta preferensi makanan untuk hidup sehat dan 

aktif [1]. Pangan merupakan elemen fundamental yang 

menjadi perhatian setiap negara karena berkaitan 

langsung dengan kesehatan masyarakat dan 

kesejahteraan sosial [2]. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa pangan 

menjadi kebutuhan dasar manusia yang sangat penting 

sebagai penunjang kelangsungan hidup, sehingga 

ketersediaan pangan bagi masyarakat harus terpenuhi 

dengan cukup [3]. Namun, ketersediaan pangan secara 

global masih menghadapi kendala yang disebabkan 

oleh tingginya populasi penduduk, perubahan iklim, 

degradasi lahan, migrasi dan ketidakstabilan politik. 

Berdasarkan data dari FAO bahwa sekitar 720-811 

Milyar orang mengalami kelaparan pada tahun 2020 

yang berakibat terjadinya kekurangan gizi, kualitas 

hidup buruk, kesejahteraan yang buruk dan tingkat 

harapan hidup rendah [4]. 

Ketahanan pangan didefinisikan bukan hanya 

berdasarkan kuantitas ketersediaan pangan tetapi juga 

diukur berdasarkan 4 pilar yakni availability, 

accessibility, utilization dan stability [5]. Nosratabadi, 

Khazami, Abdallah, Lackner, Band, Mosavi, dan Mako 

mengungkapkan bahwa suatu negara dikatakan 

memiliki kondisi pangan yang stabil apabila mampu 

memenuhi ketersediaan pangan setiap individu dengan 

kualitas yang baik dan mudah dijangkau oleh 

masyarakat [6]. Berdasarkan Undang-Undang Pangan 

No. 18 Tahun 2012 ketahanan pangan nasional 

merupakan salah satu prioritas penting dalam 

pembangunan di Indonesia [7]. Menurut Global Food 
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Security Index (GFSI), indeks ketahanan pangan 

Indonesia pada Tahun 2022 lebih tinggi daripada 

periode 2020–2021 yang berada pada level 60,2 [8]. 

Namun, indeks ketahanan pangan Indonesia masih di 

bawah rata-rata global dengan indeks 62,2, serta lebih 

rendah jika dibandingkan dengan rata-rata indeks Asia-

Pasifik sebesar 63,4 pada tahun 2022 [9]. Sudiana 

menyebutkan bahwa Indonesia masih menghadapi 

permasalahan ketahanan pangan, meskipun secara 

geografis negara ini memiliki lahan pertanian yang 

cukup luas [10]. 

Terkait permasalahan ketahanan pangan yang terjadi di 

Indonesia. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan 

secara serius adalah migrasi dan gender.  Tingkat 

migrasi yang tinggi menyebabkan terjadinya 

kelangkaan angkatan kerja pada sektor agrikultur dan 

pertanian sehingga mengganggu proses produksi. 

Berdasarkan data dari BPS penduduk Indonesia yang 

tinggal di daerah perkotaan mengalami peningkatan 

sebesar 56.7 % pada tahun 2020 [11]. Tingginya angka 

migrasi masyarakat Indonesia menyebabkan terjadinya 

shortage tenaga kerja di pedesaan. Sementara itu, 

berdasarkan data BPS tahun 2023 menunjukkan bahwa 

kontribusi tenaga kerja perempuan di sektor pertanian 

mencapai 11,5 juta orang, yang merupakan 29,6% dari 

total 38,8 juta tenaga kerja yang berpartisipasi terhadap 

sektor pertanian [12]. Hal ini menunjukkan bahwa 

peran perempuan masih minim berkontribusi di sektor 

pertanian. Faktor dorongan migrasi dan dinamika 

gender adalah dua aspek yang berpengaruh terhadap 

kondisi ketenagakerjaan di pedesaan sehingga 

berkontribusi terhadap ketahanan pangan di Indonesia. 

Dengan adanya pergerakan migrasi dapat mengubah 

aksesibilitas dan stabilitas pangan baik di daerah asal 

maupun tujuan [13]. Berdasarkan penelitian Vo migrasi 

disinyalir memberikan dua efek yang berbeda terhadap 

ketahanan pangan [14]. Beberapa hipotesis menyatakan 

bahwa migrasi memiliki efek divergen terhadap 

ketahanan pangan, di mana beberapa studi 

mengindikasikan peningkatan, sementara studi lain 

menyoroti potensi penurunan [15]. Migrasi berdampak 

positif pada ketahanan pangan melalui remitansi yang 

meningkatkan aksesibilitas pangan [16] [17]. Hal ini 

didukung oleh penelitian Weldemariam, Sakdapolrak, 

dan Ayanlade yang menunjukkan bahwa remitansi 

tidak hanya meningkatkan akses, tetapi juga secara 

nyata meningkatkan kualitas dan kuantitas pangan yang 

dikonsumsi, sekaligus mengurangi frekuensi strategi 

bertahan hidup yang merugikan seperti pengurangan 

asupan makanan [18]. Disisi lain, efek negatif migrasi 

tercipta dari hilangnya tenaga kerja produktif yang 

berakibat signifikan dalam produksi pangan lokal dan 

pendapatan, khususnya di daerah pedesaan yang 

bergantung pada pertanian subsisten [19]. Cau dan 

Agadjanian membuktikan migrasi secara simultan 

berperan dalam ketahanan pangan melalui peningkatan 

pendapatan dan investasi pertanian, sekaligus 

berpotensi mengurangi ketersediaan tenaga kerja di 

sektor agrikultur [20]. Studi menunjukkan bahwa 

migrasi dapat menjadi strategi adaptasi, tetapi juga 

berisiko meningkatkan kerentanan, terutama melalui 

beban kerja perempuan yang ditinggalkan dan potensi 

ketidakamanan pangan dari produksi sendiri [21]. 

Mabrouk dan Mekni menemukan bahwa terdapat 

feminisasi pertanian akibat migrasi yang berdampak 

negatif pada produksi pertanian lokal [22]. Lordaah, 

Solomon, dan Nwafor mengonfirmasi migrasi tenaga 

kerja terampil dan berpendidikan tinggi dari daerah 

pedesaan berpotensi memicu ketidakseimbangan 

demografi yang mempengaruhi masa depan sektor 

pertanian [23]. 

Disamping permasalahan migrasi, faktor gender juga 

berpengaruh terhadap ketahanan pangan di Indonesia. 

Dimana partisipasi perempuan seringkali kurang 

diperhitungkan dan terhalang oleh diskriminasi 

struktural yang membatasi akses mereka terhadap 

sumber daya produktif seperti kepemilikan lahan, 

kredit, teknologi pertanian modern, dan program 

penyuluhan [24]. Hal ini membuktikan bahwa 

keterlibatan perempuan disektor pertanian memiliki 

kontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan [25]. 

Kawarazuka, Doss, Farnworth, dan Pyburn juga 

memvalidasi bahwa ketahanan pangan dapat bertambah 

jika diskriminasi gender di sektor pertanian berkurang 

[26]. Noah, David, Grobler, dan Alabi memvalidasi 

bahwa perempuan berkontribusi signifikan terhadap 

ketahanan pangan secara berkelanjutan [27]. 

Berdasarkan temuan tersebut menegaskan bahwa 

ketahanan pangan tidak hanya berkaitan dengan aspek 

teknik dalam produksi tetapi juga dipengaruhi oleh 

dinamika perbedaan gender dan dorongan migrasi. 

Tingginya tingkat migrasi memberikan dua efek yang 

berbeda dalam ketahanan pangan. Selain itu juga, 

kontribusi perempuan pada sektor pertanian dapat 

berkontribusi terhadap ketahanan pangan suatu negara. 

Namun, saat ini penelitian yang membahas terkait 

dinamika gender dan dorongan migrasi di Indonesia 

masih sedikit, padahal kedua faktor ini disinyalir 

memiliki keterkaitan kuat terhadap isu ketahanan 

pangan di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh 

dinamika gender dan migrasi terhadap ketahanan 

pangan di Indonesia. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara 

indeks ketahanan pangan dengan variabel independen 

meliputi migrasi pekerja, wanita bekerja di sektor 

pertanian dan PDRB ADHK perkapita. Data yang 

digunakan dalam penelitian merupakan data panel 

tahunan yang mencakup 34 provinsi di Indonesia 

dengan total 165 observasi selama periode 2019–2024. 

Indeks Ketahanan Pangan diperoleh melaui publikasi 

tahunan Badan Pangan Nasional (2024), sedangkan 

data mengenai jumlah migrasi pekerja produktif di 

wilayah pedesaan bersumber dari publikasi tahunan 

Badan Pusat Statistik (2024). Untuk variabel gender 

dalam penelitian menggunakan jumlah wanita yang 

bekerja di sektor pertanian, diperoleh melalui publikasi 

Kementerian Pertanian (2024). Variabel kontrol 

penelitian ini menggunakan PDRB ADHK per kapita 

provinsi yang berasal dari Badan Pusat Statistik (2024). 
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Indikator ini dipilih karena pendapatan per kapita 

mencerminkan tingkat kesejahteraan dan daya beli 

masyarakat, yang berperan penting dalam menentukan 

ketahanan pangan suatu wilayah [28]. Selanjutnya 

Variabel yang digunakan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Variabel yang digunakan 

Data Variabel Definisi Unit 
Referen

si 

Variabel 

Dependen 

Ketahana

n Pangan 

Indeks 

Ketahana

n Pangan 

(IKP) 

Ukuran 

komposit 

yang terdiri 

dari 3 

indikator 

meliputi 

ketersediaan, 

keterjangkaua

n, dan 

pemanfaatan 

- Badan 

Pangan 

Nasiona

l (2024) 

Variabel 

Independe

n 

Migrasi Migrasi 

Pekerja 

Pedesaan 

(MIPP) 

Perpindahan 

penduduk 

usia produktif 

dari pedesaan 

dalam kurun 

waktu lima 

tahun 

terakhir. 

Jiwa Badan 

Pusat 

Statistik 

(2024) 

Gender Wanita 

Bekerja 

di Sektor 

Pertanian 

Sempit  

(WBP) 

Wanita 

bekerja di 

sektor 

pertanian 

sempit 

meliputi 

subsektor 

tanaman 

pangan, 

holtikutura, 

peternakan 

dan 

perkebunan. 

Jiwa Badan 

Pusat 

Statistik 

(2024) 

Variabel 

Kontrol 

PDRB 

ADHK 

per 

Kapita 

Indikator 

yang 

mencerminka

n rata-rata 

pendapatan 

setiap 

penduduk 

Juta 

Rupia

h 

Badan 

Pusat 

Statistik 

(2024) 

Dalam penelitian ini estimasi model menggunakan 

teknik pendekatan Generalized Method of Moments 

(GMM) yang dikembangkan Arellano dan Bover [29] 

dan kemudian disempurnakan Blundell dan Bond [30]. 

Pendekatan ini dipilih karena dianggap paling sesuai 

untuk mengestimasi model data panel dinamis yang 

turut melibatkan variabel lag dependen tahun 

sebelumnya. Selain itu pemilihan model ini untuk 

mengatasi permasalahan endogenitas antar variabel 

yang sering kali menyebabkan hasil estimasi penelitian 

menjadi bias. Model empiris yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut (1).  

 

Dimana  menunjukkan provinsi, dan  menunjukkan 

periode waktu pengamatan. Variabel  merupakan 

Indeks Ketahanan Pangan (IKP) sebagai variabel 

dependen, sedangkan  adalah lag dari IKP 

untuk menangkap efek dinamis antarperiode. Variabel 

 menunjukkan migrasi pekerja pedesaan, 

 merepresentasikan wanita yang bekerja di 

sektor pertanian, dan  merupakan Produk 

Domestik Regional Bruto Percapita sebagai variabel 

kontrol. Komponen dan  merupakan error term. 

Permasalahan endogenitas dalam model muncul karena 

adanya korelasi antara variabel dependen pada lag 

sebelumnya ( ) dan error term. Untuk 

mengatasinya, penelitian ini menerapkan pendekatan 

System GMM, di mana lag variabel dependen 

digunakan sebagai instrumen internal, sedangkan 

variabel eksogen berperan sebagai instrumen tambahan. 

Prinsip validitas instrumen mengikuti Hansen yang 

menyatakan bahwa instrumen harus relevan dan tidak 

berkorelasi dengan error term [31], sedangkan potensi 

bias akibat instrumen lemah diantisipasi sebagaimana 

disarankan oleh Bowsher [32]. Dalam proses estimasi, 

diasumsikan bahwa error term tidak berkorelasi dan 

bersifat homoskedastik agar hasil estimasi efisien dan 

tidak bias. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan 

Wooldridge yang menekankan pentingnya pemilihan 

instrumen yang valid untuk menjaga reliabilitas model 

[33]. 

Uji validitas model dilakukan melalui Hansen J-statistic 

untuk mengonfirmasi bahwa instrumen tidak 

berkorelasi dengan error term, serta Arellano–Bond test 

pada orde pertama (AR(1)) dan orde kedua (AR(2)) 

untuk mendeteksi autokorelasi residual. Dengan ini, 

penelitian diharapkan mampu menghasilkan hasil yang 

reliabel dalam menjelaskan hubungan antara migrasi 

pekerja pedesaan, partisipasi wanita di sektor pertanian, 

dan PDRB terhadap ketahanan pangan di Indonesia. 

Pendekatan ini juga memungkinkan untuk menangkap 

dinamika ketahanan pangan antarwaktu sekaligus 

memperhitungkan heterogenitas antarprovinsi, 

sehingga memberikan hasil yang lebih akurat. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujan untuk menganalisis keterkaitan 

variabel migrasi pekerja dan tingkat partisipasi wanita 

bekerja disektor pertanian terhadap ketahanan pangan 

di Indonesia. Dalam konteks ekonomi, kondisi migrasi 

yang terjadi di suatu negara tentu turut berpengaruh 

terhadap perubahan produktivitas masyarakat, 

sementara itu tingginya partisipasi Perempuan pada 

sektor pertanian mampu mendorong peningkatan 

ketahanan pangan di Indonesia. Untuk memberikan 

penjelasan secara umum terkait variabel yang 

digunakan, dilakukan perincian analisis statistik 

deskriptif yang akan mencakup mean, median, 

minimum, maksimum dan standar deviasi. Berikut ini 

tabel hasil analisis deskriptif variable disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max 

IKP 204 72.078 10.731 25.13 88.23 

MIG 204 50241.863 89708.09 0 964491 

WANAG

R 

204 383722.41 531522.29 642 2891659 

PDRB 204 45644.711 34126.744 12762 201315 

Tabel 2 menggambarkan analisis statistik deskriptif 

dari variabel terkait yang dianalisis dalam penelitian 

ini. Variabel dependen yakni IKP memiliki rata-rata 

sebesar 72,078 dengan nilai maksimum 88,23 dan nilai 

minimum 25,13 serta standar deviasi sebesar 10,731. 

Varibel selanjutnya yakni variabel independen Migrasi 

(1) 
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Pekerja Pedesaan memiliki rata-rata sebesar 50241,863 

dengan nilai maksimum sebesar 964491 dan nilai 

minimum 0 serta standar deviasi 89708,09. Variabel 

selanjutnya Partisipasi Wanita Bekerja di Sektor 

Pertanian memiliki nilai rata-rata 383722,41, nilai 

maksimum sebesar 2891659 dan minimum 642 serta 

standar deviasi 531522,29. Variabel terakhir yakni 

variabel control PDRB dengan rata-rata sebesar 

45644.711, nilai maksimum 201315 dan minimum 

12762 serta standar deviasi 34126.744. Selanjutnya 

hasil estimasi model disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Estimasi Model 

Variable Sys-GMM FEM PLS 

Ikp 

L1. 

 

0.2477333** 0.09272469* .81781231*** 

Ln_MIG 1.1691533** 1.052387* 1.5548027** 

Ln_WANAGR 8.9656951** 3.6101615*    -0.810 

Ln_PDRB 5.2970415** 8.7489989***    -0.694 

_cons  

 

-

121.8898*** 

-80.487451** 15.995419* 

Sargan Test 0.324   

Hensen Test 0.525   

Arellano Bond 

(1) 

0.013   

Arellano Bond 

(2) 

0.561 

 

  

Berdasarkan hasil estimasi menggunakan metode Sys 

Generalized Methods of Moments, diperoleh hasil yang 

cukup akurat menggambarkan adanya keterkaitan 

variabel independen terhadap variabel dependen yang 

diteliti dalam penelitian ini. Pengukuran ini dilihat 

secara parsial, dengan tujuan untuk melihat sejauh 

mana masing-masing variabel independen turut 

berkontribusi terhadap perubahan variabel IKP. Hal ini 

dibuktikan dengan variabel lag ikp periode sebelumnya 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, artinya 

variabel lag ikp pada periode sebelumnya berpengaruh 

signifikan terhadap ketahanan pangan setelahnya. Hal 

ini juga sejalan dengan variabel migrasi pekerja 

memiliki nilai signifikansi 0,009 < 0.05, yang berarti 

nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi 

atau alpha. Dengan demikian terbukti variabel migrasi 

pekerja berpengaruh signifikan terhadap ketahanan 

pangan di Indonesia. Selanjutnya, variabel wanita 

Bekerja di sektor pertanian secara parsial menunjukkan 

nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi 

atau alpha sebesar  0,003 < 0,05, yang menandakan 

variabel ini berpengaruh signifikan terhadap perubahan 

ketahanan pangan. Variabel selanjutnya berupa variabel 

kontrol menunjukkan nilai probabilitas lebih kecil dari 

tingkat signifikansi atau alpha sebesar 0,007 < 0,05 

sehingga estimasi ini cukup akurat bahwa variabel 

PDRB turut berpengaruh seginifikan terhadap 

ketahanan pangan di Indonesia. Secara keseluruhan 

variabel terkait yang dianalisis pada penelitian ini 

menunjukkan adanya keterkaitan dan pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel independen. Pada Tabel 3 

juga memberikan hasil estimasi terbaik karena hasil 

pengujian lanjutan menunjukkan bahwa model bersifat 

tidak bias, valid, dan bebas dari heterokedastisitas. 

Pengujian estimasi model GMM pertama menggunakan 

uji Arellano Bond bertujuan untuk mengidentifikasi 

adanya  masalah autokorelasi yang terdapat pada hasil 

estimasi model. Hasil pengujian Arellano-Bond  

menunjukkan nilai probabilitas AR (2) lebih besar dari 

tingkat singnifikansi atau 0,561 > 0,05. Dengan 

demikian hipotesis awal memenuhi tidak tolak H0 yang 

berarti tidak terdapat autokorelasi dalam model. Hal ini 

turut membuktikan bahwa estimasi model ini sudah 

terbebas dari masalah autokorelasi. Pengujian estimasi 

model kedua menggunakan uji Sargan yang bertujuan 

untuk menilai validitas instrumen yang digunakan 

dalam model harus bersifat valid. Berdasarkan hasil uji 

sargan menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih 

besar dari tingkat signifikansi atau 0,324 > 0,05. 

Dengan demikian hipotesis awal memenuhi tidak tolak 

H0 yang berarti instrumen yang digunakan telah valid. 

Pengujian model ketiga menggunakan uji 

ketidakbiasan, hasil estimasi yang diperoleh harus bisa 

dipastikan tidak mengalami masalah bias. Penentuan 

model terdapat masalah bias atau tidak dilakukan 

melalui perbandingan nilai koefisien lag variabel Yit-1 

antara model GMM, Pooled Least Square (PLS) dan 

Fixed Effect Model (FEM). Berdasarkan Tabel 3 

diperoleh hasil pengujian dengan nilai GMM berada 

diantara nilai FEM dan PLS yakni sebesar 0,247. Letak 

nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa model 

GMM tidak bias karena nilai estimasinya berada 

diantara 2 model pembanding. 

Ketahanan pangan saat ini menjadi isu yang krusial dan 

turut diperhatikan oleh berbagai negara di dunia. 

Berdasarkan data WHO (2023), tercatat sebanyak 2,33 

Miliar penduduk dunia mengalmai kelaparan pada 

tahun 2023. Tingginya angka ini menunjukkan bahwa 

adanya dampak serius terhada tingkat keberlangsungan 

hidup masyarakat jika tidak segera ditangai melalui 

kebijakan dan strategi yang tepat. Melihat tingginya 

resiko permasalahan ini, membuat setiap negara 

terkhusnya Indonesia mulai menerapkan kebijakan 

untuk menjaga kestabilan ketahanan pangan 

masyarakat. Jika ditinjau berdasarkan data IKP 

Indonesia tergolong negara dengan tingkat ketahanan 

pangan yang cukup stabil untuk rentang periode 2019-

2024. Hal ini dikonfirmasi berdasarkan grafik IKP 

ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Indeks Ketahanan Pangan Indonesia 2019-2024 

Terlihat bahwa pada tahun 2019 ke tahun berikutnya 

terjadi peningkatan indeks ketahanan pangan, namun 

mengalami penurunan pada tahun 2022 sebelum 

kembali meningkat pada tahun berikutnya. Berdasarkan 

grafik IKP diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi 

ketahanan pangan Indonesia tergolong cukup baik, tapi 

memerlukan upaya antisipasi dalam menjaga kestabilan 

ketahanan pangan di Indonesia. Salah satu bentuk 

antisipasi tersebut adalah dengan meninjau faktor-
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faktor yang berpotensi memengaruhi internal. Salah 

satunya yang turut mempengaruhi adalah faktor migrasi 

pekerja dan wanita yang bekerja di sektor pertanian. 

Dalam analisis yang teah dilakukan, jika ditinjau secara 

parsial variabel terkait yang diteliti turut berpengaruh 

terhadap ketahanan pangan di Indonesia. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil estimasi memiliki nilai yang 

signifikan yakni probabilitas kurang dari alpha. Hasil 

estimasi variabel lag IKP menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap ketahanan pangan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa lag ikp tahun sebelumnya memiliki dampak 

positif terhadap ketahanan pangan di Indonesia. Jika 

terjadi kenaikan indeks ketahanan pangan periode 

sebelumnya akan terjadi peningkatan ketahanan pangan 

saat ini karena adanya kondisi atau kinerja yang baik di 

tahun sebelumnya sehingga memperkuat kondisi 

ketahanan pangan di tahun sekarang. Hal ini juga 

divalidasi oleh penelitian Wardhani dan Haryanto yang 

menyatakan adanya keterkaitan signfikan dan 

berpengaruh positif antara variabel lag ikp tahun 

sebelumnya terhadap variabel dependen yang telah 

diteliti [34]. 

Selanjutnya variabel migrasi pekerja juga menunjukkan 

pnegaruh yang penting terhadap ketahanan pangan di 

Indonesia. Berdasarkan hasil uji regresi yang  telah 

dilakukan terlihat bahwa migrasi memiliki pengaruh 

positif terhadap peningkatan ketahanan pangan di 

Indonesia. Selain itu juga variabel migrasi berpengaruh 

secara signifikan tehadap variabel ketahanan pangan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05. Nilai 

koefisien pada variabel migrasi menunjukkan angka 

sebesar 1,169, angka ini merepresentasikan jika terjadi 

kenaikan 1 % migrasi akan meningkatkan ketahanan 

pangan sebesar 0,01169 poin asumsi ceteris paribus. 

Hasil estimasi ini juga sejalan dengan penelitian Vo  

mengungkapkan bahwa migrasi mampu mendorong 

peningkatkan pengeluaran konsumsi masyarakat 

melalui remitansi atau pengiriman uang dari anggota 

keluarga yang melakukan migrasi [14]. Aliran 

remitansi ke rumah tangga tentunya meningkatkan daya 

beli sehingga dapat memenuhi kebutuhan pangan 

harian.  Penelitian Choithani memvalidasi bahwa 

migrasi mampu mendorong tingkat ketahanan pangan 

rumah tangga di negara India [35]. Hal ini terbukti 

berdasarkan survey yang telah dilakukan rumah tangga 

yang memiliki seorang migran memiliki total 

keseluruhan pendapatan yang tinggi dibandingkan 

rumah tangga yang tidak memiliki seorang migran. 

Survei skala besar di India telah membuktikan bahwa 

adanya aliran remitansi migran mampu ke rumah 

tangga mampu meningkatkan dan mendorong konsumsi 

masyarakat. 

Variabel wanita bekerja di sektor pertanian juga 

memiliki pengaruh yang penting terhadap ketahanan 

pangan. Berdasarkan hasil uji regresi yang telah 

dilakukan terlihat bahwa wanita bekerja di sektor 

pertanian memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan ketahanan pangan. Variabel wanita bekerja 

di sektor pertanian turut berpengaruh secara signifikan 

hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,009 < 0,05. Nilai koefisien pada variabel ini 

menunjukkan angka sebesar 8,96, angka ini 

merepresentasikan jika terjadi peningkatan 1 % 

terhadap variabel wanita bekerja di sektor pertanian 

akan meningkatkan ketahanan pangan sebesar 0,0896 

poin asumsi ceteris paribus. Temuan ini tidak hanya 

menunjukkan perkiraan secara statistik, tapi juga dapat 

divalidasi kebenarannya berdasarkan penelitian 

terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Asadullah 

dan Kambhampati membenarkan bahwa perempuan 

yang turut berkontribusi terhadap sektor pertanian akan 

meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga [36]. 

Semakin banyaknya perempuan yang turut bekontribusi 

sebagai tenaga kerja akan meningkatkan kemampuan 

produksi sehingga turut menjamin dari segi kuantitas 

kebutuhan sehari hari. Penelitian yang dilakukan Anik 

dan Rahman mengungkapkan jika tidak ada 

kesenjangan gender terhadap tenaga kerja di sektor 

pertanian maka turut meningkatkan efisiensi produksi 

yang dihasilkan [37]. Untuk itu peranan perempuan 

saat ini tidak hanya melakukan aktivitas dirumah saja 

tetapi harus dilibatkan terhadap segala kegiatan  

ekonomi terkhususnya di sektor pertanian. Melalui 

keterlibatan perempuan di sektor pertanian mampu 

mendorong tenaga kerja untuk menghasilkan produksi 

pertanian yang maksimal. Menurut Ahmed, Imam, dan 

Siddig mengungkapkan bahwa perempuan memiliki 

peranan yang penting terhadap keberhasilan produksi 

pertanian [38]. Keterlibatan perempuan pada sektor 

pertanian menjadi bukti terjadinya peningkatan 

efisiensi produksi sehingga mendorong terjadinya 

peningkatan pangan rumah tangga. Penilitian ini juga 

membenarkan bahwa di tenaga kerja perempuan 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 

produksi pertanian baik dimulai dari pre dan pasca 

panen. 

Variabel selanjutnya yang turut berpengaruh terhadap 

ketahanan pangan pada penelitian ini adalah PDRB 

kapita. Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan 

varibel PDRB Kapita turut berpengaruh secara positif 

terhadap ketahanan pangan di Indonesia. Selain itu, 

variabel ini turut berpengaruh secara signifikan 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,007< 

0,05. Nilai koefisien pada variabel ini menunjukkan 

angka sebesar 5,297, artinya jika terjadi kenaikan 

pendapatan sebesar 1 % akan meningkatkan ketahanan 

pangan sebesar 0,05297 poin asumsi ceteris paribus. 

Variabel ini menunjukkan telah terverifikasi dengan 

hipotesis awal, tapi tidak hanya itu validasi variabel 

juga didasarkan pada penelitian terdahulu yang juga 

membahas terkait variabel ini. Penelitian Manap dan 

Ismail mengungkapkan bahwa PDRB turut 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketahanan 

pangan. Hal ini mengungkapkan bahwa jika terjadi 

peningkatan PDRB suatu wilayah mencerminkan 

pertumbuhan ekonomi yang baik, peningkatan daya 

beli masyarakat serta kemampuan yang lebih tinggi 

dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. 
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4. Kesimpulan 

Ketahanan pangan merupakan isu penting yang 

membutuhkan perhatian serius di berbagai negara. 

Perlunya penanganan lebih lanjut agar mampu 

menciptakan ketahanan pangan yang stabil baik dari 

segi availability, stability, utilization, dan accessibility. 

Mengulik permasalahan terkait cukup tingginya angka 

migrasi yang terjadi di Indonesia dan permasalahan 

perbedaan gender terhadap perempuan dalam akses ke 

sektor pertanian membuat hadirnya penelitian ini 

sebagai jawaban dalam menilai seberapa pengaruh 

kedua variabel ini terhadap ketahanan pangan di 

Indonesia. Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, ditemukan bahwa variabel migrasi pekerja 

pedesaan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap ketahanan pangan di Indonesia, 

terutama melalui jalur remitansi yang dikirimkan oleh 

para pekerja migran kepada keluarga di daerah asal. 

Remitansi ini mampu meningkatkan daya beli rumah 

tangga, dan memperluas akses ketahanan pangan di 

Indonesia. Selain itu keterlibatan perempuan dalam 

sektor pertanian juga terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan ketahanan pangan di 

Indonesia. Dengan tidak adanya batasan akses peran 

wanita di sektor pertanian mampu meningkatkan 

kemandirian dan produktivitas pertanian sehingga 

berdampak terhadap penciptaan kemandirian pangan 

rumah tangga. Dengan demikian tidak adanya 

perbedaan gender dalam sektor pertanian mampu 

mendukung ketahanan pangan rumah tangga secara 

berkelanjutan. Namun demikian, penelitian ini masih 

memiliki beberapa keterbatasan dalam penelitian ynag 

perlu diperhatikan. Pengumpulan data analisis masih 

menggunakan data sekunder berupa publikasi BPS di 

tingkat provinsi, sehingga belum mampu 

menggambarkan kondisi ditingkat rumah tangga secara 

langsung. Oleh karena itu, perlunya dilakukan 

penelitian lanjutan menggunakan analisis data primer 

melalui survei dan wawancara langsung ke rumah 

tangga sehingga diperoleh hasil yang lebih akurat. 

Selain itu keterbatasan peroleh data di tingkat 

kabupaten atau kota, membuat penelitian ini belum 

memberikan gambaran secara detail pengaruh kedua 

variabel ini terhadap ketahanan pangan di kabupaten/ 

kota. Untuk itu perlunya penelitian lanjutan yang lebih 

komprehensif yang dapat mengulik permasalahan 

pangan di tingkat Kab/Kota agar mampu menjadi dasar 

dalam pembuat kebijakan yang berkaitan dengan isu 

ketahanan pangan di Indonesia. Dengan 

memperhatikan hasil penelitian serta keterbatasan 

dalam penelitian, penulis menyarankan beberapa 

rekomendasi kebijakan yang dapat diambil pemerintah 

untuk memperkuat ketahanan pangan di Indonesia. 

Kebijakan tersebut antara lain: Pemerintah perlu 

mengarahkan distribusi tenaga kerja migran pedesaan 

ke wilayah-wilayah yang memiliki potensi ekonomi 

dan sumber daya yang belum tergarap secara optimal. 

Langkah ini penting agar persebaran tenaga kerja tidak 

hanya terpusat di kota-kota besar, tetapi juga merata di 

daerah lain. Pemerintah perlu menyusun kebijakan 

pengelolaan remitansi yang diterima dari pekerja 

migran agar dapat dimanfaatkan secara produktif yang 

akan berdampak dalam jangka panjang sehingga dapat 

mendorong ketahanan pangan di Indonesia. Pemerintah 

perlu membuat kebijakan pemberdayaan perempuan di 

sektor pertanian dalam hal peningkatan akses terhadap 

sumber daya lahan, teknologi, modal usaha, dan 

pelatihan keterampilan. Pemerintah perlu merumuskan 

kebijakan perlindungan sosial dan jaminan upah yang 

layak terhadap perempuan yang bekerja di sektor 

pertanian agar mampu mengurangi ketimpangan gender 

di sektor pertanian. Pemerintah perlu mengembangkan 

kebijakan pemerataan wilayah pembangunan ekonomi 

terkhusunya di sektor pertanian agar mampu 

meningkatkan PDRB per kapita sehingga mampu 

meningkatkan ketahanan pangan di Indonesia. 
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